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Abstrak

Penentu penerima beasiswa pada sebagian sekolah masih bersifat manual. Hal seperti ini tentu membutuhkan waktu yang
lama dan persentase akurasi yang rendah, karna menimbulkan adanya pengamatan kriteria calon penerima yang terlewat.
Oleh karena itu sangat diperlukan sebuah system yang akan membantu menentukan penerimaan beasiswa yang mampu
menghasilkan perangkingan yang tepat dari sebuah penilaiandengan menggunakan metode Analytical Hierarcy Process
(AHP). Kriteria yang digunakan dalam seleksi adalah penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, nilai akhir, akademik,
dan prestasi siswa. Dengan menggunakan metode ini akan membantu menentukan mahasiswa yang berhak menerima
beasiswa.

Kata Kunci: Pemilihan Penerima Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan AHP
Abstact

Determining Scholarship recipients in some schools is still manual. This kind of thing certainly take a long time and the
percentage of accuracy is low, because it causes missed observations of the criteria for prospective recipients. Therefore, it
is necessary to have a system that will help determine scholarship receipts that are able to produce an appropriate rankin of
an assessment using the AnalyticalHierarchy Process (AHP) method. The criteria used in selection are parents income,
parental dependents, final grade, academics, and student achievement. Using this method will help determine student who
are eligible to receive scholarships.

Keywords : Selection of Scholarship Recipients, Decision Support System, AHP

1. Pendahuluan aplikasi ini diharapkan dapat membantu bagian
akademik dalam menyeleksi mahasiswa yang berhak

Beasiswa adalah bantuan keuangan yang akan . -
menerima beasiswa.

diberikan kepada siswa 038 Tambusai Utara untuk

keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Adapun

pemberian beasiswa ini atas keberhasilan penerima

meraih prestasi dan sebagai motivasi agar penerima A. Analytical Hierarcy Process (AHP)

selalu aktif dan berprestasi. Oleh sebab itu tidak semua

siswa yang mengajukan beasiswa dapat diterima. Agar adalah suatu metode pengambilan keputusan dengan

penyeleksian dapat terlaksana secara cepat dan tepat melakukan perbandingan berpasangan antara kriteria

dibutuhkan sebuah sitem pengambilan keputusan. pilihan dan juga perbandingan berpasangan antara
pilihan yang ada. Permasalahan pengambilan keputusan

Sistem pengambilan keputusan dalam pemilihan siswa dengan AHP umunya dikomposisikan menjadi kriteria,

yang berhak menerima beasiswa menggunakan metode dan alternative pilihan.

Analytical Hierarchy Proccess (AHP). Analytical

Hierarchy = Process merupakan metode untuk 1.1 Tahapan Analisa dan perancangan

menyelesaikan suatu kasus pengambilan keputusan

yang termasuk dalam kategori MCDM(Multi-Criteria pada pab ini membahas mengenai analisa dan

2. Metode Penelitian

Dec_ision Making_) mengguna_lkan _prinsip outranking. perancangansistem pendukung keputusan
Sehlngga dapat diperoleh hasil dari beberapa alternatif menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
untuk diambil sebuah keputusan. Dengan adanya (AHP). Dengan metode AHP didapat nilai prioritas
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masing-masing kriteria dengan cara memberikan skala
pada masing-masing kriteria. Hasil akhir dari metode
AHP adalah bobot finaldari alternatif dengan nilai
prioritas tertinggi atau terbesar. Bobot akhir inilah yang
akan membantu pengambilan keputusan penerima
beasiswa siswa 038 Tambusai Utara sesuai dengan
tingkat prestasinya.

1.2 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
siswa dan siswi SD Negeri 038 Tambusai Utara,
berdasarkan kriteria calon kandidat beasiswa dalam
melakukan penilain siswa dan siswi berprestasi dalam
melakukan wawancara untuk mengetahui bagaimana
prosedur dan kriteria calon kandidat beasiswa yang
diterpakan diSD Negeri 038 Tambusai Utara saat ini.
Data siswa dan siswi diambil dalam file excel sehingga
dapat mempermudah dalam pengolahan data.

Penilaian calon kandidat beasiswa didasarkan pada
beberapa kriteria, yaitu:

Tabel 1.1 kriteria calon kandidat beasiswa di SD
Negeri 038 Tambusai Utara

5 4 8 4 2
4 3 9 5 1
3 2 8 4 3
4 4 9 5 4

Data siswa dan siswi yang diambil berupa
nama, kelas, penghasilan orang tua, jumlah
tangungan, akademik, dan prestasi. Sampel
data siswa seperti pada table berikut ini:

Tabel 1.2 Sampel Data siswa dan siswi SD Negeri
038 Tambusai Utara

1 Pezghaghn pang ma MEIEN M 4 Jomizh tamezmean oEng T
Penghasihin erang HEEIH ' | 1 [ Y alter
Pexghashin erang ez NETHEE [ Falireler

[ Pexghashin erang "EHHBHE [ Al demik

i | henkhtaspmemosmste | 5|43 (1 | 1 i Yai ke

f | kenbhtavesmemoanstea | 3|43 BB 1[ 2|54 Falislx

Jmiahtazonzn oangim |5 | 4 5N 1 1 ! Al demi

[ Nk 2k ElE 1 [ Falireler

§ ETHT NER HEE Al demik

ke 2l AERR 1[5 4 Alademik
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Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan
berpasangan sebagai berikut:

o

1
1 2
Tos 1
1

=
N

* }

1
(10.33 0.5 0.2510.331
J

3
4
1

10.250.33 0.5 3

=W

1.1 Menganalisa System

Sebagaimana yang telah digambarkan pada bagian
alir analisa dan perancangan, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan analisis system. Pada tahap ini
dilakukkan analisa bagaimana penerapan metode
analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses
penerimaan beasiswa.

1.2 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Tahapan proses algoritma Analytical Hierarchy Process
(AHP) dapat dilihat pada algoritma dan flowchart
berikut:

Algortima Analytical Hierarchy Process :
1. Menghitung bobot kriteria.
Normalisasi matrik  (A)
menghitung vector bobot
2. Mengecek konsistensi.

dan

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan
rumus

¢) Menghitung iindex
konsistensi dengsn
rumus

d) Menghitung rasio
konsistensi

3. Menghitung nilai untuk tujuan
pada kriteria penghasilan orang

tua.

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan
rumus

¢) Menghitun index
konsistensi dengan
rumus

d) Menghitung rasio
konsistensi

4. Menghitung nilai untuk tujuan
pada kriteria tanggungan orang

tua.
a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan
rumus
c) Menghitung index

konsistensi dengan
rumus
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d) Menghitung rasio
konsistensi
Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria nilai akhir.
a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan
rumus
¢) Menghitung index
konsistensi dengan
rumus
d) Menghitung rasio
konsistensi
Menghitung nilai untuk tujuan
pada kriteria prestasi.
a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan
rumus
c) Menghitung index
konsistensi dengan
rumus
d) Menghitung rasio
konsistensi
Menghitung nilai untuk tujuan
pada kriteria akademik.
a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan
rumus
¢) Menghitung index
konsistensi dengan
rumus
d) Menghitung rasio
konsistensi
Skor total setiap alternative.

Penghasilan orang tua skala
SCI=4.000000 1
SCI=3.300.000 2
SCI=2.600.000 3
SCI=1.400.000 4

SCI= 600000 5

Tabel 1.5 Kepentingan Nilai Total

Nilai akhir Skala
<50 1
50-60 2
60-70 3
70-80 4
80-100 5

Tabel 1.6 Kepentingan Jumlah Anak

Jumlah anak skala
1 orang 1
2 orang 2
3 orang 3
4 orang 4
=5 prang 5

Tabel 1.7 Kepentingan Ekstrakulikuler

Untuk  Memahami

langkah-langkah dari proses

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses
penerima beasiswa ini dapat dilihat pada contoh kasus

dibawah:

1. Menghitung bobot kriteria

Kriteria-kriteria yang dipakai dalam penerima kandidat
beasiswa di SDN 038 Tambusai Utara ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.3 Kriteria Beasiswa

No Kriteria
1 Gaji orang tua
2 Jumlah Anak
3 Nilai Total
4 Elkstrakulikuler
3 Akademik

Tabel 1.4 Kriteria Kepentingan Gaji Orang Tua

DOI : https://doi.org/10.61876/1jti.v1i1.1228

kulikuler skala
Cerdas cermat 5
pramuka 3
D515 1

Tabel 1.8 Kepentingan Akademik

kulikuler skala
Dlimpiade Sains 5

pramulka 3
osis/Drumband 1

Tabel 1.8 Kepentingan Akademik

Akademik skala

Sangat baik 5
baik 4
cukup 1

Tabel 1.9 Alternative Beasiswa
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Normalisasi matrik (A) dan menghitung vector bobot

Tabel 1.10 Sampel Data Siswa dan Siswi SDN 038

Tambusai Utara

Dari table diatas didapatkan
berpasangan sebagai berikut :

matriks perbandingan

No Altemative a) Menghitung (A) (WT)

1 A001 — Hinata ;

> 005~ Zore 1 2 13 4 \[03m (1737
05 1 123 [[o2e| [1159

i i%%i _S;fggf @WWH{ 1 1 14 2 }0260|=|1354

. 0 Rowi 033 05 0251 033 ||0077 (0399
025033 053 1 Jloa22d los3r

b) Menghitung t dengan rumus :

ol
Lo tlemenke= pada (AW,

0“1 clomen ke-ipadat”

1 Gaz oranghia S48 121314153 Jumlsh znak T LS Od 0 T 1
T Gaomgma  [SEPWIGIAE] slawd [_l ﬂ_“_—*_‘;Jr;“-Jr: - (06300) = 52604
1| Cocgua  [S@1203145]  Esmhlblg s\ o 0w ool s
4 G2 orang fua S 4312]1]2]3]43 akdemik
Pl bk [S)432RH23 4] e ¢) Menghitung index konsistensi dengan rumus :
§ Julah anzk 514|300 1] 2)314)3) Hosmakulilaler
7 Tk |5 4082123145 akademk fs———12
§ nils ozt s3] z]1]2]3]4]3 Frsmakliknler n - 1
9 nilzi toted 31438 1231413 akademik
0]  Eouklaa 514322045 dedemk 5264 - 5

Cl= r—l = (.066

J -

d) Menghitung Rasio Konsitensi :

Untuk n =5, diperoleh R15 = 1.12(Daftar Nilai
Random index Saaty)

1 2 1 3 4
0.5 1 1: 2 3 cl 0.066

(A) — 1 1 1 4 2 Rasto Konsttensi FIT = Ti12 = (L0588
033 05 025 1 033

025 033 05 3 1
308 483 375 13 10.33

jml =

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi:

Tabel 1.11 Normalisasi Data Siswa dan Siswi
038 Tambusai Utara

SDN

Rasio konsistensi (0.058) <= 0.1 maka matriks
A cukup konsistensi

3. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria
penghasilan orang tua

Table 1.12 Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria
Penghasilan Orang Tua

1 |K0I-Gap onsngm: 0324 |04 10267 {0231 [ 0387 |32 1 Hinzta G432l 1 2[3]4]s3 Foo
1| K- Jumbah amak 0462 [ 0207 To267 1054|0200 0216) (2] Fmaw [SYEM3[{2[1]2[3[4]5 Bamike
1 11 _mlsi to 032410207 10267 10308 | 0:184 | 0260 | 3 Hinata e |3 MEEERERERE Luffy
- K‘ Eﬂdmw < ool Lo Uj,‘__)";_i"]?f :‘_{‘:e 4] Emwa [s[4[3@1T2[3[4]5 Kawaki
4 | K- Esmaknfiod 0.108 | 0,103 0,067 | 0,077 | 0,032 .’.-’.'ffj [ Tara 30 HHEHEEE Sasuke
5 | K03 -aademik 0,081 | 0,069 {0133 {031 | 0097|0022 [ 6 Tme [543 1[2[3 4[5 Luffy
7 R HAH B HEEBEERE Kavaki

i Sasulre HHEHHEN "HEE Luffy

Sehingga nilai vector bobot yang didapat : 5| seke [S[e[3fz[1] 2[4 Eawaki
W[ Wiy [s[+[3|z[1])2]3[s Eawaki

W =[0.25; 0.216; 0.260; 0.077; 0.122]

2. Mengecek konsistensi :

DOl : https://doi.org/10.61876/rjti.v1i1.1228
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Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan
berpasangan sebagai berikut :

1 5 4 3 2

0z 1 3 2 2
(A)=| 025 033 1 05 033

0.33 050 2 1 025

050 050 3 4 1
228 733 13

jml =

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi :

Tabel 1.13 Normalisasi Pada Kriteria Penghasilan

Untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1.12 (daftar nilai
random index saaty)
croo0.109

— SN
Rl 1.12 0.p97

Rasto Konsitenst
Rasio konsistensi (0,097) <= 0,1 maka matriks
A cukup konsisten

4. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria
jumlah tanggungan orang tua

Tabel 1.14 Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria
Jumlah Tanggungan Orang Tua

Orang Tua
Y 1 -1".7‘- 3 3 IC'C
[Epw‘.juumu m(j] ! LL—"' Al W] [ 2 Hinata 3 [ Su\.hn
1 A0L-Firetz 0 ’ 3 Hinata 3 ] Ly
B1% o - Hirata 5 3 Xewah
1 8002000 D,BSS 01 |08 319 5 T 3 3 it
3 E-Samz DI | 005 | 0077 | G08 & o0 3 5 Lty
= - - — 7 Zoro 3 3 Xawak
! - | 0146 [ o0 [ 01| O — - e
3 4003 - Yawak D29 |08 | 0B §% Y S35 ke 3 3 vl
in Luffy 3 L) Kawak

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah :
W =[0.414; 0.201; 0.068; 0.102; 0.216]

a) Menghitung (A)(WT)

L5 43 2 )04y 2405
12 1 32 2|20 (L2
(AN 025 033 1 5 033 {0068)= {0361
‘ 03 050 2 1 025 ]H.IDZ (W
050 050 3 4 1 JU2ie' fL133
b) Menghitung t dengan rumus :
bon  clemeeke-tpala (A1)
N deke-iad?
[== 2-.“:72.}2 lll l|"l7U| 54758

SUA4I4 DNT OmE Q162 Adleg

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

& t — n
T = 1
5436 — 5
] = ——=0.109
b 5 - 1

d) Menghitung rasio konsistensi :

DOI : https://doi.org/10.61876/rjti.v1il.1228

Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan
berpasangan sebagai berikut :

1 3 2 2 4
033 1 033 05 025
(A) = ns0 3 L 05 025
0.50 2 2 1 3
0.25 4 4 033 1
jml = 258 13 933 433 850

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi :

Tabel 1.15 Normalisasi Pada Kriteria Jumlah
Tanggungan Orang Tua

I AECEE 3NN

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah :
W =[0,353; 0,077; 0,135; 0,229; 0,206]

a) Menghitung (A)(WT):

10153
0
0135
,..|||

n}.. "'

A..

[ |

’ 13 1 .‘n ur ||~
(AW 050 3 n. ||"
‘ i1 2
\ 0154 4 M]

l) 4l|l|
U ll”
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b) Menghitung T dengan rumus :

Loy, thmenhe=1 pode (AN
| -"'I“l_——?—l
= pleay k<l pade

LI oWy at e Lian o FALM
| l'.—‘—‘—‘—‘—: ;|.‘I“?:.|ll3,l.{l‘.|:

035 00 15 1 U

¢) Menghitung index konsistensi dengan rumus :
L=
L,'-:—-
-1
50 -5
(== =014
o =
d) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1,12(daftar nilai
random index saaty)
cl (.19

Rasto Konsitens| —— = ——— = (1L.16Y
Ri; 112

Rasio konsistensi (0,169) <= 0,1 maka matriks A

belum konsisten
5. Menghitung Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria
Nilai Akhir
Tabel 1.16 Menghitung Nilai Pada Kriteria
Nilai Akhir
Ko.| Nama Kriteria Bilih Kilai | Nama Eriteria
1 Hoas |8 4[3]2 2343 Foro
2 Hnam |5 @) 32 ERE Sasuke
3 Hinam HEE 1] ¢4 Luffy
1 Hma 8232 R Eawed
5 Zawo HEE ERE Sasuke
f Zamo HEE EE Luffy
7 Zm HEE 13 ]¢ Kawaki
B Saske |5 |4[3]2 JHE Luffy
3 Saske |5 |2[3| 2 2[3[¢ Kawali
10 Laffy HEE ER Rawald
Dari  tabel diatas didapatkan  maktriks
perbandingan berpasangan sebagai berikut :
1 5 4 3 5
020 1 2 X 3
(4) = 025 050 1 05 1
0.33 033 2 ] 2
0.20 0.33 1 05 1
jml = 1,98 717 10 8 12

Maka setelah dilakukan Normalisasi menjadi :

Tabel 1.17 Normalisai Untuk Tujuan Pada
Kriteria nilai Akhir

DOI : https://doi.org/10.61876/rjti.v1i1.1228

1 AD) - Hinata 0,504 0,638 1,54 0375 | 0417 | 0419
1 AN -Zoro 0,101 0,140 5,20 035 | 825 | 8283
3 A003 -Sasuke 0,126 0,070 0,100 0063 | 0083 | 008
i ADN - Lufly 0,168 0,047 0,20 015 | a7 | s
5 ADIS - ¥awaki 0,101 0,047 0,100 0063 | 0083 | 009

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah :

W =10,479; 0,213; 0,088; 0,141; 0,079]

a) Menghitung (A)(WT) :
A I 5 4 3 5 |\ II-F'II (217
‘ 02 1 33 ‘ 0.213) [L145
(AN ) 025 050 1 05 1 ) | 1LCBRE = {0,464
133 033 2 1. 2 ' 1141 ‘ll.?:h.
G20 033 1 05 1 W00m 10404
b) Menghitung t dengan rumus :
| I-“_:‘]-:I‘ ,..u‘.\nn“l
" ' pada
P (EE R R I ) L25667) = 5133

™ 201 agsn pang

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :
cl = { - n
n — 1
5433 — B
Cl=2——— =2 - 0033
5 = |
d) Menghitung rasio konsistensi :

untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1.12(Daftar Nilai Random
Index Saaty)
Rasio Konsitensi
asto MWM"'R_L,_

Rasio konsistensi (0.029) <= 0.1 maka matriks A
konsisten

0,033

1.12

= {),029

6. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria
kulikuler

Tabel 1.18 Menghitung Nilai Untuk Tujuan Pada
Kriteria Kulikuler
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Wo. | Nema Kiiteria Filh Nii Nama Kifieria
1 hnata  [S|4]3[2[1faf3]a]s Zom
1 Hinala AR HBHRARHBEOE Sasuke
3 Hnam |5 | 432|120+ Luffy
[ Hnam |5 432 1|23 s Haweki
5 200 AR " RAHRENE Sasuke
6 Tor0 A0EEBERHE | E Luffy
7 Zor0 slafa2 (12|34 IS Haweki
8 sk (5[4 3[R 1234 Luffy
] Sasuke |54 3|2 |t 2@ 4] Haweki
0] Luffy slalaa[a @z 4] Haweki

Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan
berpasangan sebagai berikut :

w [ =
L=
n - 1
6137 - §
on M Y
it - 1

d) Menghitung Rasio Konsistensi :
Untuk n =5, diperoleh RI5 = 1.12 (Daftar Nilai
Random Index Saaty)

R K Cl I) 284 0283
asio Konsitenst —— R 12 = A

Rasio Konsistensi (0.253) <= 0.1 maka matriks A

{ 1" o .
l ‘ ; "’_‘H 025 belum konsisten
025 1 2025 020
(4) = 033 050 1 2 (.33 7. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria
| S 05 | .50 akademik
: 2 ‘{ - : Tabel 1.20 Menghi Nilai k Tuj
- 0 1460 ac g 79 abel 1. enghitung Nilai untuk Tujuan
ml 8568 M50 950 a8 2.8 Pada Kriteria Akademik
Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi :
~'\,':... === I; = ;.A.‘_‘ ¥
Tabel 1.19 Normalisasi Untuk Tujuan Pada j :ﬂ.m:: IEIES  ENEARSEIE ook
Kriteria Kulikuler .‘J R o A0 ;\ﬁ RN Eas
5 Zoro 5|43 2 X‘ 3 4 5 Sasuke
Wo.|  Mbemati | Ao | A0 | Awa | A [ amS | W ; S EERPIEY EIESEIEAENE ol
AOM-Hmata | 017 | 0276 | 0316 | 0060 | 0109 | 615 BTSN EEEAEEEE Tty
e | o8 | e | o | e Lo |om | [pme (LT e

0,105 038 | 016 | o1

A0 - Luffy 0350 |

1 |
2 |
3 4003 -Sasuke 0,03 |
4 | 0,176 0053 017 0219 | 2215
5 |

4055 -Kawaki 046 | 0385 | 036 B8 | 648 | 0335

Sehingga nilai vektor bobot yang didapat adalah :
W =[0.175; 0.088; 0.137; 0.215; 0.385]

a) Menghitung (A)(WT) :

! | | K% S PRI
’ [| VAT | 2 05 oM )l)
(ANWISC N3 o ) 2 0y
‘ LS 1 250 n‘l'

{ i Mol L2

b) Menghitung t dengan rumus :

1
Fyoa iemen Av o pada (AW
| 'L»' | ———
[ - wemea k- pada WY
I [ LI5S
= +-—'—-——-—) =(30.687) = 6.1374
(TR BA T~ oS s

¢) Menghitung index konsistensi dengan rumus :
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Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan
berpasangan sebagai berikut :

s b ro

!
|
15 1

0 s zas

(4] = )
05 05 | 2
033 043 05 050 |
ml = 333 38 5 750 N

-
e

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi :

Tabel 1.21 Normalisasi Untuk Tujuan Pada
Kriteria Akademik :

Wo.|  Akemaw | AN | AR | A0 | ADM | AN | W _
1 | A01-Hmnata 0,30 0,261 0400 | 0267 0273 | 03
2] ADO2 - Toro 0,300 0261 0,200 \ 0267 0273 l 0,262
3| AG3-Saute 0150 | 0261 | 0200 | 0267 | 018 | 0212
4 A0S - Laffy 0,150 0132 010 | 013 013 | 0132
5 | ANS-Xawal 0,100 0,087 0100 | 0067 0001 | 0682

Sehingga nilai vector yang didapat adalah :

W =[0.300; 0.260; 0.212; 0.139; 0.089]
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a) Menghitung (A)(WT) :

| "
f260] |1317
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| | H 2 1 1 I (03000 1529

)
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b) Menghitung t dengan rumus:

1)
Ly, Chemen e =t pada AW
|
g ———
] plimen ke-4 pdy W

| (1529 1317
B

SN0

HWTH 0701 U45]
—_—— s — _}_

o2l 8212

-(21.884) = 5075

DL im

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

5075 i

cl l' = 0.019

iy |

d) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n = 5, doperoleh RI5 = 1,12 (Daftar Nilai
Random index Saaty)

) ! 0.019
Rasio Konsitenst = = ——— = (17

R, 112

Hasil konsistensi (0.017) <=0.1 maka matriks A
konsisten

8. Skor total setiap alternative adalah :
Ket. KO1 = penghasilan orang tua
K02 = Jumlah tanggungan orang tua
KO3 = Nilai akhir
K04 = Kulikuler
K05 = Akademik
Sehingga dari hasil perhitungan mendapat hasil
sebagai berikut :

Tabel 1.22 Hasil Penilaian

™y : - -
26 [o26 0260 0077 | 0an

1 |AOL-Hinsta |01 | 0353 (04N |07 [0300 |038¢ |1

2 | Aw2-2oi0 1001 | 0077|0210 |08 | 0260 |03% |2 |

3 ADD3-Sasuke | 0,088 | 0,435 0088|0337 |02 |04 |5

c A004 - Lufly 0,102 0,229 0541 0.21% 0139 0,153 R

{5 A5 ¥awski 0,216 | 0,06 0079 | 0385 | 0083 | 0375 |3
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4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
dapat dibuat kesimpulan bahwa pengujian metode
Analitycal Hierarchy Process(AHP) dalam menentukan
penerima beasiswa pada SDN 038 Tambusai Utara
mendapatkan siswi bernama Hinata adalah yang paling
layak mendapatkan beasiswa tersebut karena unggul
dalam penilaian kriteria yang telah ditentukan. Dan
seterusnya metode ini dapat digunakan di sekolah-
sekolah lainnya untuk mempermudah menentukan
penerima beasiswa tanpa ada yang terlewat. Seterusnya
penulis dan tim akan melanjutkan uji coba metode
lainnya pada masalah-masalah  lainnya  agar
mempermudah sesuatu untuk dikerjakan.
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